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ABSTRAK

Dengan menerapkan teknologi pengendalian keselamatan dan Kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan
mencapai Kesehatan fisik, daya kerja, dan tingkat Kesehatan yang tinggi.Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif, dengan menggunakan kuisioner sebagai pengumpulan data, sampel yang digunakan adalah 60
karyawan proyek pembanguan princetion boutique living, analisis data mengunakan uji regresi linier berganda
menggunakan program software SPSS Versi2.6. Berdasarkan 9 uji SPSS, didapatkan hasil data tanggapan
responden valid, reliabel, data tersebar normal, tidak terjadi multikolinieritas, dan terdapat pengaruh keselamatan
dan kinerja karyawan. persamaan regresi linier berganda yang menunjukan arah pengaruh variabel (X1) dan
(X2) terhadap variabel () yaitu : Y = 41,606 + 0,266X1 + 0,144X2. Semakin tinggi pengaruh posif variabel
keselamatn kerja dan Kesehatan kerja maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. Terdapat pengaruh antara
keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,029 < 0.05
dan diketahui nilai R Square sebesar 0,509. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh keselamatan kerja(X1)
terhadap Kkinerja pekerja karyawan () adalah sebesar 50,9% sisanya 49,1% pengaruh antara Kesehatan kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,003 < 0.05 dan diketahui nilai
R Square sebesar 0,509. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh Kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja
pekerja karyawan (YY) adalah sebesar 50,9% sisanya 49,1%. Semakin baik keselamatan dan Kesehatan kerja
maka Kinerja karyawan akan semakin tinggi.
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1 PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu kegiatan wajib yang harus diterapkan dan dilaksanakan oleh
setiap perusahaan dalam melindungi pekerjanya dari bahaya kerja yang dapat mengganggu proses aktivitas dan
produktivitas pekerjaan. OHSAS 18001:2007 mendefinisikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai kondisi
dan faktor yang mempengaruhi atau akan mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja (termasuk pekerja

kontrak dan kontraktor), tamu atau orang lain ditempat kerja. (R Avrimilano, 2019)

Adapun kendala atau hambatan dalam penerapan program keselamatan dankesehatan kerja ( K3 adalah hambatan
dari sisi pekerja yang sering mengabaikanpentingnya keselamatan dan kesehatan Kkerja, pekerja lebih
mementingkan terpenuhinya kebutuhan dasar pokok maupun bonus dari kerja yang berlebih dari durasi kerja yang

seharusnya, sehingga waktu yang cukup untuk istirahat pada parapekerja tidak terpenuhi. Selain itu, pekerja tidak
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nyaman menggunakan Alat Pelindung Diri yang digunakan pada saat bekerja untuk itu Perusahaan harus

lebihsering mengingatkan betapa pentingnya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja. (Re Sinaga , 2022)

Pembangunan Stadion Teladan Medan merupakan pembangunankontruksi oleh karena itu Struktur Pembangunan
Stadion Teladan Medan harus direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar kuat, kokoh, dan
stabil dalam memikul beban/kombinasi beban. Selain itu, struktur bangunan Stadion Teladan Medan harus lah
memenuhi persyaratan keselamatan (safety) dan kelayanan (serviceability) selama umur bangunan stadion dengan
mempertimbangkan fungsi dari Pembangunan Stadion Teladan Medan. Pada Pembangunan Stadion Teladan
Medan ini akan mengalami resiko atau bahaya yang besar bagi tenaga kerja jika tidak didukung dengan

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang sesuai dengan kontruksi bangunan tersebut.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yangdapat di ambil adalah: Apakah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksiPembangunan Stadion Teladan Medan termasuk
kategori baik atau belum baik? Bagaimana hubungan yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek Pembangunan Stadion Teladan Medan? Maksud penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek kontruksi Pembangunan Stadion Teladan Medan Tujuan
penelitian ini untuk dapat mengetahui tingkat kesehatan dan keselamatan kerja (K3) konstruksi Pembangunan
Stadion Teladan Medan

2 METODOLOGI

Variabel bebas adalah variable yang menjadi sebab atau merubah atau mempengaruhi variabel lain juga sering
disebut dengan variabel bebas, predictor, eksogen atau antecendent.(Syofian Siregar,2013). Dalam penelitian
ini terdapat 3 variabel bebas yaitu Faktor Komitmen (X1), peraturan (X2), dan keterlibatan (X3). Variabel terikat
merupakan variabel yang memperngaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel
bebas).variabel ini juga sering disebut variabel terikat,variabel respons atau endogen.variabel inilah yang
sebaiknya anda kupas dalam- dalam pada latar belakang penelitian.berikan porsi ang lebih dalam membahas

variabel terikat daripada variabel bebasnya karena merupakan implikasidari hasil penelitian.

Data yang digunakan untuk menunjang keberhasilan penelitian ini ada dua jenis, yaitu : Data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari responden
melakukan kuisioner. Cara untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini dengan observasi penelitian
(penyebarankuisioner), interview Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain seperti data dari

instansi terkait (data nama-nama karyawan Proyek Pembangunan Stadion Teladan Medan.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara atau prosedur sebagai berikut : Observasi menurut Raco
(2010) adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan.Andi Prastowo (2010) mengartikan observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. wawaancara adalah merupakan pertemuan

dua orang untuk bertukarinformasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
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suatu topic tertentu. Dalam hal ini data dapat diperoleh dengan melakukan wawancara dengan beberapa staff K3,
mandor dan pekerja untuk mendapatkan informasi yang diinginkan Penyebaran kuisioner merupakan salah satu
jenis instrumen pengumpulan data yang disampaikan kepada responden atau subyekpenelitian melalui sejumlah
sendiri, apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, dan intepretasi
subyek tentang pertanyaan / pernyataan yang diajukan kepada subyek adalah sama dengan apa yang dimaksud

dengan peneliti.
Metode pengelohan Data

Menurut Hasan (2006), pengolahan data adalah suatu proses dalammemperoleh data ringkasan atau angka
ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan mengubah data
mentah dari hasilpengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untukpengkajian lebih
lanjut Mengoreksi data yang sudah ada dengan membandingkan data di lapangan, hal ini bersifat koreksi (editing),
membuat isyarat dengan menggunakan angka atau huruf yang disesuaikan dengan kebutuhan kuisioner sebagai
petunjuk identitas atauinformasi (coding), menggunakan skala Likert sebagai acuan atau pedoman menentukan
skor atau nilai (skor), menggunakan tabel sebagai alat bantu dalam penataan pernyataan dan skor kuisioner

(tabulasi). Berikut kriteria penilaian atau skor digolongkan dalam lima tingkatan:

o Jawaban sangat lengkap, diberi skor 5
e Jawaban lengkap, diberi skor 4

e Jawaban cukup, diberi skor 3

e Jawaban kurang, diberi skor 2

e Jawaban sangat kurang, diberi skor 1

Analisis data menurut Hasan (2006: 29) adalah memperkirakan atau denganmenentukan besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari suatu (beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan /
meramalkan kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel. Proses analisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh baik melalui hasil kuisioner dan bantuan wawancara.
Setelah menentukan pernyataan untuk kuisioner selanjutnya dilakukan penentuan skor pernyataan.

Penentuan skor untuk pernyataan-pernyataan dalam penelitian ini menggunakan skala likkert, dimana data
memiliki skala ordinal yang menunjukkan perbedaan tingkat subyek secara kuantitatif, seperti data yang
dinyatakan dalam bentuk peringkat atau ranking. Responden hanya diperkenankanmemilih salah satu jawaban
dari sekian alternatif jawaban pada masing-masing variabel pernyataan yang tersedia. Setiap pernyataan memiliki
lima poin skala penentu skor, yaitu : untuk jawaban Sangat Lengkap (SL) diberi nilai 5, untuk jawaban Lengkap
(L) diberi nilai 4, untuk jawaban Cukup (C) diberi nilai 3, untukjawaban Kurang (K) diberi nilai 2, untuk jawaban
Tidak Ada (TA) diberi nilai.

Uji validitas menunjukan sejauh mana variabel-variabel dalam penelitian tersebut dapat mewakili apa yang akan

diukur. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur dan dapat
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mengungkapkan data divariabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas ini dilakukan sebelum kuisioner dibagikan
kepada responden. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat reabilitas data yang dihasilkan oleh suatu
instrument untuk menjamin konsistensi instrumen penelitiandalam suatu konsep yang sama. Alat pengukur
tersebut dapat dikatakan reliabel apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama
dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten. Sedangkan bagian kedua atau genap merupakan
penyebaran instrumen kedua waktu yang berbeda kepada responden yang sama. Berikut merupakan rumus

Spearman Brown:

Zrb
=
L1 4b

Keterangan :
Ri = rebilitas internal seluruh instrument

Rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Populasi berasal dari bahasa inggri, yaitu population yang berarti jumblah penduduk.dalam metode
penelitiian,kata populasi amat popular dipakai untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek ysng
menjadi sasaranpenelitian.populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia,hewan,tumbuh- tumbuhan, udara,gejala, nilai, peristiwa,dansebagainya.sehingga objek — objek ini dapat
menjadi data penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini digunakan teknik probabilitasdengan cara random
sampling (Metode sampel acak sederhana), yaitu dengan metode pemilihan sampel di mana setiap anggota

populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel

Gambar 1. Alir Penelitian (Data penelitian, 2024)

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
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Responden dalam penelitian ini adalah para karyawan dalam pelaksanaan proyek pembangunan stadion Teladan
medan. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi berganda), maka
jumlah anggota sampel minimal 30 kali dari jumlah variabel yang diteliti (Syofian Siregar,2013). Penelitian ini
menggunakan analisis regresi dan korelasi ganda dengan tiga variabel, maka jumlah anggota sampel atau

responden yang digunakan adalah :

Variabel independen = 2 variabel (X1, X2,)

Variabel dependen = 1 variabel (Y)

Jumlah sampel atau responden = (independen + dependen) x 60
= (1+1+1)x 30
=60 Orang

Materi pembahasan terutama mengupas apakah hasil yang didapat sesuai dengan hipotesis atau tidak, dan
kemukakan argumentasinya. Pengutipan rujukan dalam pembahasan jangan terlalu panjang (bila perlu dihindari).
Sitasi hasil penelitian atau pendapat orang lain hendaknya disarikan dan dituliskan dalam kalimat sendiri (tidak

menggunakan kalimat yang persis sama). Kumpulan penelitian sejenis dapat dirujuk secara berkelompok.

Pengujian validitas metode product moment untuk variabel komitmen kerja dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1 Hasil uji validitas komitmen (X1) (SPSS, 2024)

Sang_at Setuju Netral Tida_k Sangat Tidak
Pertanyaan Setuju Setuju Setuju

Jumlah Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah
X1.1 53 34 2 - -
X1.2 65 23 2 - -
X1.3 48 37 5 - -
X1.4 56 30 4 - -
X15 50 38 2 - -

Pengujian validitas metode product moment untuk variabel peraturan kerja dalam Tabel 2 berikut.
Tabel 2 Hasil uji validitas variabel peraturan K3 (X2) (SPSS, 2024)

Sang_at Setuju Netral Tida'k Sangat Tidak
Pertanyaan Setuju Setuju Setuju

Jumlah Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah
X2.1 60 27 3 - -
X2.2 49 38 3 - -
X2.3 49 38 3 - -
X24 37 49 4 - -
X25 54 35 1 - -

Pengujian validitas metode product moment untuk variabel keterlibatan dalam Tabel 3 berikut.
Tabel 3 Hasil uji validitas Variabel Keterlibatan (X3) (SPSS, 2024)
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Sangat Setuju Netral Tidak Sangat Tidak

Pertanyaan Setuju Setuju Setuju
Jumlah Jumlah  Jumlah Jumlah Jumlah
X2.1 51 35 4 - -
X2.2 41 45 4 - -
X2.3 47 42 1 - -
X2.4 40 46 4 - -
X2.5 55 35 - - -

Pembahasan

Koefisien determinasi yang diperbaiki, R?-adjusted = 0.916, ukuran Rz—adjusted juga menunjukkan variasi Y
yang dipengaruhi variabel bebas. Jadi, sebesar 91.6% variasi Y dapat dipengaruhi oleh X, sedangkan sisanya
8.4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam uji koefisien determinasi di atas. Perbedaan
penggunaan R? dan R?-adjusted adalah penambahan variabel bebas (meskipun variabel bebas tersebut tidak

signifikan) akan mengakibatkan kenaikan R? sedangkan pada R?-adjusted lebih powerfull.

Kesalahan baku taksiran atau Standard Error Of Estimate, Se = 1.6450 merupakan ukuran variabilitas antara Y
dengan nilai prediksinya. Untuk mengetahui signifikansi masing-masing koefisien maka perlu melakukan analisa

nilai t yang berasa pada regresi ganda.

Pada baris X1 nilai t = 4.873 dan tabel disribusi t0.05,36 = 2.028, karena nilai tx1 > t0.025,36, maka dapat
dinyatakan signifikan. Dapat dilihat pula dengan Sig, karena a = 0.05 > Sig. = 0.000, maka dapat dinyatakan
signifikan. Jadi dari analisa diatas dapat dikatakan bahwa koefisien X signifikan berpengaruh pada uji

signifikansi.

Pada baris X2 nilai t = 1.528 dan tabel disribusi t0.05,36 = 2.028, karena nilai tx2 < 10.05,36, maka dapat
dinyatakan tidak signifikan. Dapat dilihat pula denganSig, karena o = 0.05 < Sig. = 0.216, maka dapat dinyatakan
tidak signifikan. Jadi dari analisa di atas dapat dikatakan bahwa koefisien X2 tidak signifikan berpengaruh pada
uji signifikansi.

Pada baris X3 nilai t = 2.927 dan tabel disribusi t0.05,36 = 2.028, karena nilai tx3 > t0.05,36, maka dapat
dinyatakan tidak signifikan. Dapat dilihat pula denganSig, karena a = 0.05 > Sig. = 0.006, maka dapat dinyatakan
signifikan. Jadi dari analisa di atas dapat dikatakan bahwa koefisien X3 signifikan berpengaruh padauji

signifikansi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien yang paling signifikan berpengaruh terhadappenerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek konstruksi ialah X1 (Faktor komiten keselamatan dan kesehatan

kerja) dan X2 (faktor peraturan keselamatan dan kesehatan kerja).

4 KESIMPULAN
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada Pekerja kontruksi
Rumah Sakit Stella Maris Medan melalui variabel Keselamatan Kerja (X1) dan variabel Keselamatan Kerja (X2)
secara parsial dan siginifkan terhadap Kinerja Karyawan PT. Prima Abadi jaya pada proyek Rumah sakit Stella

maris Medan.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini serta pembahasan — pembahasan yang telah di paparkan di sebelumnya maka
dapat di tarik kesimpulan bahwa variabel keselamatan kerja (X1) dan Kesehatan kerja(x2) terhadap kinerja
karyawan (Y) yaitu : Y = 4,606 + 0,144X1 + 0,266X2. persamaan diatas merupakan model regresi yang
didapatkan. Koefisien regresi yang bertanda positif menujukan bahwa arah pengaruh variabel keselamatan dan
Kesehatan kerja. Berdasarkan 9 uji SPSS, didapatkan hasil data tanggapan responden valid, reliabel, data tersebar
normal, tidak terjadi multikolinieritas, dan terdapat pengaruh keselamatan dan kinerja karyawan. Terdapat
pengaruh antara keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan
0,029 < 0.05 dan diketahui nilai R Square sebesar 0,509. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh keselamatan
kerja(X1) terhadap kinerja pekerja karyawan () adalah sebesar 50,9% sisanya 49,1% sehingga apabila tingkat

keselamatan dan tingkat ditingkatkan akan berpengaruh terhadap meningkatkan hasil kinerja pekerja karyawan.

Dan juga ada Faktor-faktor penyebab kecelakaan di lokasi konstruksi sering kali melibatkan kombinasi antara
kondisi lingkungan kerja yang tidak aman, perilaku tidak aman dari pekerja, serta kekurangan dalam pengawasan
dan pelatihan. Kesalahan manusia, kondisi alat yang tidak sesuai standar, dan tata kelola proyek yang kurang baik

juga turut berkontribusi terhadap kecelakaan kerja.
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